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Pendahuluan

Sistem distribusi tenaga listrik merupakan sumber
energi utama energi listrik yang dibutuhkan, maka dari
itu, harus diimbangi dengan kehandalan jaringan agar
pasokan listrik senantiasa mengalir sampai ke
masyarakat tanpa sering mengalami masalah.
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Pendahuluan

Permasalahan utama yang sering dihadapi pada jaringan
distribusi tak lain yaitu gangguan atau padamnya saluran
distribusi.

Musim hujan memang menjadi hal yang dikhawatirkan,
mengingat sistem distribusi listrik sangat rentan terhadap
sambaran petir yang dapat mengakibatkan padamnya
sistem distribusi listrik .
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Pendahuluan
Karena itu, perlu adanya suatu system untuk menghitung jumlah sambaran petir, namun saat ini masih menggunakan peralatan yang 
konvensional (analog). Maka, peneliti akan membuat sistem yang dapat dimonitoring secara langsung ketika petir mengenai kabel GSW 
pada jaringan  distribusi 20kv milik PT PLN (Persero)
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1.

Bagaimana perangkat ini dapat melakukan monitoring jumlah sambaran petir serta data suhu, nilai

arus, dan cahaya yang ada pada jaringan distribusi melalui aplikasi Telegram?
2.

Bagaimana perangkat ini dapat menghitung banyaknya sambaran petir dengan akurat?
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Metode

Menghasilkan dan menguji keefektifan alat melalui berbagai macam eksperimen, perbaikan, dan
finalisasi alat demi mengatasi masalah yang dihadapi dan mencapai tujuan akhir dimana produk
berfungsi sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2015).

METODE RESEARCH AND DEVELOPMENT

TAHAPAN PENELITIAN

Identifikasi Masalah Studi Literatur Perancangan Pengujian Perbaikan
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Flowchart

PENJELASAN FLOWCHART

Sistem dimulai ketika ada input data dari sensor arus, sensor suhu, dan sensor
LDR, kemudian diproses oleh mikrokontroler ESP32.

Setelahnya, terdapat proses decision dimana:
• Apakah logika program berjalan sesuai keinginan? Jika tidak, maka kembali

ambil input data dari tiga sensor di atas.
• Jika YA, maka LCD I2C akan menampilkan data pembacaan sensor langsung ke

pengguna, buzzer dan LED akan aktif.

Proses selanjutnya adalah mengirim data pembacaan sensor ke Telegram agar
bisa dipantau oleh pengguna secara real-time.
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Wiring Diagram

Rangkaian dimulai dengan sensor ACS712 untuk mengukur
jumlah dan besar arus yang didapat, Sensor DHT11 untuk
mengukur suhu, dan Sensor LDR untuk mengetahui kondisi cuaca.

Ketiga sensor tersebut diproses oleh ESP32 dan hasilnya
ditampilkan pada LCD 16x2 dan notifikasi pada telegram. Buzzer
berfungsi jika alat tersebut menerima sambaran dari petir dan
akan berbunyi selama 10 detik.

Lalu ada 2 buah tombol yang berfungsi untuk melihat record
jumlah sambaran petir dan untuk mereset jumlah data sambaran
yang tersimpan.
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Hasil Penelitian

Tampilan aplikasi Telegram saat menerima data pembacaan sensor.

Data berisi peringatan adanya petir, lalu diiringi dengan waktu, 
jumlah sambaran, arus, suhu, dan cahaya.

Pengguna juga dapat memperoleh informasi dengan menekan
button seperti yang terlihat di sisi bagian bawah pada gambar.



10

Hasil Penelitian

Hasil realisasi alat yang dirangkai menggunakan box hitam. Pada
sisi kiri terdapat pengkabelan dalam alat, sementara di sisi
kanan adalah tampilan saat alat bekerja.
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Hasil Penelitian

Tabel 1 merupakan tabel pengujian kecepatan koneksi ESP32 ke Wifi.
Pengujian dilakukan dengan percobaan sebanyak 10 kali untuk
mendapatkan hasil yang maksimal. Dapat dilihat hasil dari pengujian
waktu, rata rata waktu yang di butuhkan untuk alat terkoneksi ke
internet adalah 5 detik.

Testing to- Wifi ESP32 Speed

Condition Waiting Time (s)

1st Test Connected 5 Medium

2nd Test Connected 5 Medium

3rd Test Connected 4 Medium

4th Test Connected 5 Medium

5th Test Connected 4 Medium

6th Test Connected 5 Medium

7th Test Connected 4 Medium

8th Test Connected 5 Medium

9th Test Connected 5 Medium

10th Test Connected 4 Medium
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Hasil Penelitian

Tabel 2 merupakan tabel pengujian hasil sensor suhu yang dilakukan secara
bertahap setiap 2 jam mulai dari pukul 05.00 sampai dengan pukul 23.00. dari hasil
data di atas dapat di ketahui besaran suhu yang di dapat sesuai dengan kondisi suhu
di lingkungan sekitar tempat tinggal. Sebagai bahan perbandingan juga dilakukan
pengukuran suhu menggunakan thermometer digital sehinngga di didapatkan hasil
uji perbandingan thermometer dan sensor DHT11. Tingkat akurasi dari hasil
pengukuran tidak jauh berbeda, yaitu sebesar 98,5%.

Testing 
to -

Waktu Output 
Sensor(oC)

Termometer 
(oC)

Accuracy
(%)

1 05.00 23 22 95,5

2 07.00 31 31 100

3 09.00 31 32 96,8

4 11.00 34 34 100

5 13.00 34 34 100

6 15.00 33 33 100

7 17.00 30 30 100

8 19.00 29 28 96,6

9 21.00 27 27 100

10 23.00 26 25 96,2

Average 98,5
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Hasil Penelitian

Tabel 3 merupakan tabel pengujian hasil sensor LDR yang dilakukan secara
bertahap setiap 2 jam mulai dari pukul 05.00 sampai dengan pukul 23.00. dari hasil
data di atas dapat di ketahui hasil dari ouput sensor tesebut berupa besaran angka
yang menunjukkan keterangan kondisi Gelap dan Terang. Jika output sensor
menunjukkan <3000 maka kondisi cahaya terang, dan jika output sensor
menunjukkan >3000 maka kondisi cahaya gelap.

Testing to - Waktu Output Sensor Kondisi

1 05.00 4095 Gelap

2 07.00 41 Terang

3 09.00 119 Terang

4 11.00 188 Terang

5 13.00 287 Terang

6 15.00 325 Terang

7 17.00 1034 Terang

8 19.00 4095 Gelap

9 21.00 4095 Gelap

10 23.00 4095 Gelap

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
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Hasil Penelitian

Tabel 4 merupakan tabel hasil pengujian sensor arus sebanyak 10 kali percobaan
dengan menggunakan beban peralatan listrik. Dapat dilihat hasil dari pengukuran
arus tersebut menunjukkan nilai yang berbeda-beda. Sebagai bahan perbandingan
tingkat ke akurasian sensor tersebut juga dilakukan pengukuran menggunakan
multimeter (amper meter). Rata-rata tingkat ke akurasian menunjukkan sebesar
95,2%.
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Testing 
to -

Load Output 
Sensor

(A)

Multim
eter
(A)

Accur
acy
(%)

1 Kipas angin 0,09 0,09 100,0

2 Solder 0,19 0,18 94,7

3 Lem 
Tembak

0,1 0,09
90,0

4 Printer 
(printing)

0,045 0,048
93,4

5 Charger HP 
(Charging)

0,75 0,8 93,4

6 Charger 
Laptop 
(Charging)

0,55 0,54

98,2

7 PC(Standby
)

0,88 0,87
98,9

8 Router Wifi 0,045 0,047 95,6

9 Lampu 25W 0,12 0,11 91,7

10 Lampu 60W 0,28 0,27 96,5

Average 95,2
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Hasil Penelitian

Tabel 5 merupakan tabel hasil dari pengujian kecepatan kirim ESP32 ke Telegram.
Dari data diatas percobaan dilakukan sebanyak 10 kali dengan rentan waktu yang
berbeda. Kecepatan pengiriman yang tercatat rata-rata 3 detik dengan menggunakan
Handphone Infinix Note 8 dengan spesifikasi chipset MediaTek Helio G80, RAM 6GB,
dan penyimpanan 128GB.

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 00

3 3 3 3 3

4

3

4 4

3

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

0
0.5

1
1.5

2
2.5

3
3.5

4
4.5

1st
Test

2nd
Test

3rd
Test

4th
Test

5th
Test

6th
Test

7th
Test

8th
Test

9th
Test

10th
Test

T
IM

E
/S

Axis Title

Kecepatan Pengiriman Data

Telegram Speed

Testing to- Telegram Speed

Condition Waiting Time (s)

1st Test Send 3 Medium

2nd Test Send 3 Medium

3rd Test Send 3 Medium

4th Test Send 3 Medium

5th Test Send 3 Medium

6th Test Send 4 Medium

7th Test Send 3 Medium

8th Test Send 4 Medium

9th Test Send 4 Medium

10th Test Send 3 Medium
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Hasil Penelitian

Percobaan dilakukan dalam rentan waktu pukul 14.19 WIB sampai dengan 23.06 WIB
pada tanggal Rabu, 6/9/2023. Hasil yang didapat dari pengujian alat besar arus yang
diterima tergantung dengan besar sambaran petir yang diterima. Pembacaan suhu
digunakan untuk kondisi suhu sekitar untuk mengetahui cuaca apakahh mendung atau
terang. Setiap ada sambaran petir alat akan mengirim notifikasi ke telegram untuk
mengrimkan data yang terbaca pada saat itu secara real-time.

Percobaan Waktu
Kondisi 

Cahaya
Suhu

Besar Arus 

dan 

Sambaran 

Petir

Notifikasi 

Telegram

1 14:19|| Rabu, 

6 /9/2023

Terang 30*C 15,2 A || ke 1 Success

2 14:52 || Rabu, 

6 /9/2023

Terang 30*C 11 A  || ke 2 Success

3 16:07 || Rabu, 

6 /9/2023

Terang 27*C 17,2 A || ke 3 Success

4 17:27 || Rabu, 

6 /9/2023

Gelap 26*C 13,9 A || ke 4 Success

5 19:57 || Rabu, 

6 /9/2023

Gelap 26*C 25,5 A || ke 5 Success

6 21:29 || Rabu, 

6 /9/2023

Gelap 25*C 9,4 A || ke 6 Success

7 23:06 || Rabu, 

6 /9/2023

Gelap 23*C 21,4 A || ke 7 Success
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Simpulan

Dalam kesimpulannya, penelitian ini berhasil merancang alat
pemantauan sambaran petir yang bekerja pada system jaringan
distribusi 20KV di wilayah kerja ULP Mojosari. Alat ini mampu
mengirimkan notifikasi melalui aplikasi Telegram jika terdeteksi
sambaran petir oleh sensornya. Keuntungan utama dari alat ini adalah
membantu petugas lapangan dalam melokalisir penyebab gangguan
jaringan pada cuaca hujan dengan cepat, sehingga memungkinkan
penanganan yang lebih efisien dan tepat waktu. Namun, perlu diingat
bahwa pengiriman notifikasi melalui Telegram memerlukan koneksi
internet, dan sensor arus yang digunakan memiliki batasan maksimal
pembacaan arus sebesar 30 ampere.
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